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PRAKATA

T)uji dan syukur patut panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa

karena atas pernyertaan dan hikmatNya, kami telah menyelesaikan
semua tahapan penelitian sampai pada pada perampungan hasilnya,
Penelitian ini adalah hibah Dirjen Bimas Kristen Kementerian Agama
tahun 2023 untuk mendorong keterlibatan dosen dalam melakukan
riset dan publikasi hasil-hasil karya akademiknya pada skala nasional
maupun internasional. Buku ini berjudul “Model Servant Leadership:
Untuk Layanan Pendidikan Tinggi Keagamaan Kristen”. Judul ini tentu
bermaksud menemukan formula kepemimpinan sebagai model dan
kerangka kerja yang tepat untuk diterapkan di perguruan tinggi keagamaan
Kristen sehingga kualitas yang diharapkan dapat terwujud.

Berangkat dari sorotan adanya persaingan perguruan tinggi
keagamaan Kristen di bawah Kementerian Agama yang harus mendapat
perhatian serius. Upaya ke arah itu sedang dilakukan, termasuk
didalamnya membenahi berbagai aspek pendukung untuk memperkuat
daya dukung dan kinerja organisasi secara fungsional. Beberapa variabel
yang patut mendapat perhatian, penataan dan pengembangan adalah
budaya akademik, implementasi SPMI, dan terutama kepemimpinan
sebagai penggerak utama suatu organisasi. Inilah tantangan utama
yang memerlukan riset dan pengkajian untuk menemukan sebuah
kerangka kerja baru bagi perguran tinggi keagamaan Kristen negeri di
Indonesia, Patut diduga bahwa rendahnya layanan jasa pendidikan di
PTKKN termasuk di IAKN Ambon dan ITAKN Kupang disebabkan oleh
rendahnya budaya akademik, SPMI yang belum terlaksana, dan praktik

iii




kepemimpinan yang berlaku belum menjawab harapan dan tuntutan
masyarakat dewasa ini.

Melalui kajian ini, kami menawarkan model kepemimpinan yang
melayani sebagai solusi memecahkan persoalan-persoalan mengenai
kualitas Pendidikan Tinggi berbasis keagamaan Kristen di Indonesia.
Kepemimpinan di era ini belum mampu menjawab kebutuhan dan
memberikan solusi yang tepat bagi semua unsur terkait di perguruan
tinggi. Model kepemimpinan saat ini jika dianalisa secara objektif, masih
berorientasi pada pemenuhan kewajiban strukitural-birokratis, ketimbang
meningkatkan aspek-aspek fungsional dari tridharma perguruan tinggi
yang wajib dikerjakan dan diwujud-nyatakan di semua perguruan tinggi.

Menjadi seorang pemimpin sebagaimana ditekankan dalam model
kepemimpinan Servant Leadership, berarti seseorang yang menjadi
pemimpin, mala ia sekaligus adalah pelayan. la tidak harus menggunakan
jabatan dan kekuasaan yang dimiliki hanya untuk memerintah, mengawasi,
memberikan teguran, hukuman, dan bahkan meminta laporan atas
pencapaian tujuan organisasi. la adalah pelayan yang siap memberikan
segala yang dimiliki (waktu, tenaga, dan uang) untuk melayani semua
pihak tanpa membeda-bedakan atas suku, agama, golongan, dan status
sosial mereka masing-masing. la harus rela berkorban, hadir di tengah-
tengah anggotanya untuk melihat, mendengar, memahami, menjawab,
menyembuhkan dan memulihkan hubungan yang renggang. Inilah
model kepemimpinan yang belum atau kurang ditemukan pada struktur
kepemimpinan perguruan linggi dewasa ini, termasuk didalamnya
perguruan tinggi keagamaan Kristen di Indonesia dewasa ini.

Dalam pembuatan buku ini, tentu saja ada kekurangan dan
keterbatasannya, oleh karena itu kami sangat membutuhkan kritikan dan
saran yang sifatnya membangun untuk kebaikan kami di masa mendatang,

Ambon, Desember 2023

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

‘Urgensi Layanan Pendidikan Tinggi

Pada semua organisasi, baik organisasi, pemerintahan termasuk perguruan
tinggi, penekanan pada pentingnya memberikan layanan pendidikan
yang prima bagi semua pihak yang berkepentingan selalu menjadi fokus
perhatian, Dalam upaya meningkatkan suatu proses layanan pendidikan
tinggi, memang tidak terjadi dengan sendirinya, karena memiliki
keterkaitan dengan aspek-aspek lain yang saling berpengaruh. Beberapa
aspek diantaranya yang turut berkontribusi terhadap kualitas layanan
pendidikan tl.ﬂggl adalah budaya akademik, sistem penjaminan mutu,
dan tentu saja yang tak kalah penting adalah kepemimpinan. Sebagaimana
ditegaskan Budiarti (2018) bahwa upaya perbaikan sistem pendidikan
nasional saat ini terus menerus sedang dilaksanakan eleh pemerintah.
Hal tersebut dilaksanakan seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk dapat menempuh pendidikan setinggi-tingginya.
Demikian pula pendapat Lukita; Pranata, & Agustin, (2020) bahwa
mengukur kualitas layanan pendidikan di perguruan tinggi di era
kompetitif ini adalah menjadi hal yang semakin penting, dan hal utama

1



yang harus diperhatikan dalam mengukur kualitas layanan peéndidikan
tinggi tergantung pada bagaimana terlebih dahulu dapat mengidentifikasi
aspek-aspek penting apa saja yang harus ada dalam layanan. Dalam
mengukur kualitas layanan, kenyataannya lebih sulit dibandingkan
mengukur kualitas suatu produk karena bersifat tidak terlihat dan tidak
bisa diraba.

Strategi untuk meningkatkan kuoalitas layanan akademik maupun non
akademik pada suatu perguruan tinggi adalah melalui implementasi sistem
penjaminan mutu internal. Melalui layanan akademik yang bermutu, maka
baik dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, maupun pengguna lulusan
dan masyarakat umumnya akan merasa puas. Pada aspek akademik
maupun non akademik, mahasiswa memerlukan layanan pembelajaran di
kelas maupun di luar gedung, kepustakaan, layanan kerohanian, layanan
beasiswa, informasi peluang kerja di masyarakat, layanan kesehatan
dan olah raga, layanan administrasi dan pelaporan hasil belajar, layanan
keuangan, dan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai seperti,
WC, Kamar Mandi, Bak Sampah, jaringan internet, asrama, kafetaria,
gedung pertunjukan, gedung olah raga, dan atau sejenisnya.

Selain mahasiswa, dosen dan tenaga kependidilan juga mengharapkan
agar mereka juga dilayanai secara baik dari segi ruang kerja dan
fasilitas pendukungnya, kesempatan meningkatkan karier, studi lanjut,
kesejahteraan berupa gaji dan tunjangan, layanan kenaikan pangkat,
kerohanian, perumahan, keamanan dan kenyamanan dalam bekerja.
Artinya masing-masing pihak (dosen, mahasiswa, lenaga kependidikan,
dan stakeholder lainnya) selaly mengharapkan agar perguruan tinggi
dimana mereka berkuliah dan bekerja, mutlak memperhatikan dan
meningkatkan mekanisme dan sistem layanan pendidikan melalui system
penjaminan mutu yang terlaksana secara terencana dan berkesinambungan.
Dalam kaitan itu, pandangan Kardoyo & Nurkhin, (2016) mengenai
penyelenggaraan pendidikan saat ini dituntut dapat memberikan pelayanan
yang berkualitas bagi pelanggannya. Kualitas pelayanan mencerminkan
kualitas manajemen pendidikan perlu mendapat perhatian serius.

Model Sarvanl teadership untul Layenan pendidikan Tinggl Keagarmaan Krsten



Sejalan dengan konsep yang dikembangkan di atas, maka layanan
pendidikan yang bermutu bergantung pada konsistensi implementasi
sistem penjaminan mutu pada setiap perguruan tinggi. Sementara pada
sisi lain, komitmen pimpinan dan budaya akademik perguruan tinggi
yang stabil dan dinamis menjadi penentu berhasil tidaknya layanan
pendidikan bagi sivilas akademika, Berkenaan dengan itu, Sulaiman &
Wibowo, (2016) mengidentifikasi beberapa masalah yang sering ditemui
dalam implementasi penjaminan mutu antara lain: (1) kesadaran para
pelaku proses pendidilkan terhadap arti penting penjaminan mutu sebagai
kebutuhan stakeholders relatif masih rendah; (2) pemahaman konsep
sistem penjaminan mutu pendidikan oleh sivitas akademika untuk
meningkatkan mutu pendidikan masih belum merata; (3) komitmen para
pelaku proses pendidikan tinggi di perguruan tinggi, baik yang memimpin
maupun yang dipimpin untuk senantiasa menjamin dan meningkatkan
mutu pendidikan relatil masih kurang; (4) ketersediaan sumber daya
manusia khususnya tenaga auditor untuk mendukung SPMI masih belum
terpenuhi; dan (5) implementasi SPMI sering menjadi sebuah rutinitas
menyebabkan sulit unfuk mengukur ketercapaian perbaikan berkelanjutan.

Ternyata kepemimpinan menjadi variabel utama yang menggerakkan
dan mendorong terwujudnya mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Dalam kesadaran itu, Daswati (2012) mengatakan bahwa akhir-akhir ini
masalah kepemimpinan semakin menarik perhatian banyak kalangan,
utamanya dalam kajian manajemen publik, sebab kepemimpinan dilihat
dari segi kualitas memiliki dimensi yang luas dan dari segi kuantitas sangat
kurang, akan tetapi yang menjalankan kepemimpinan memiliki polensi
yang lebih dibanding dengan yang dipimpin. Kepemimpinan tidak hanya
berarti pemimpin terhadap manusia, tetapi juga pemimpin terhadap
perubahan. Seorang pemimpin tidak hanya mempengaruhi bawahan,
tetapi juga merupakan sumber inspirasi dan motivasi bawahannya. Oleh
sebab itu definisi dan penafsiran kepemimpinan semakin beragam dalam
perkembangannya.
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Kepemimpinan dapat mendorong terwujudnya budaya akademik
perguruan tinggi yang dinamis, inovatif dan kreatif. Ada banyak indikator
yang menunjukkan bagaimana suatu budaya akademik bisa berjalan
dengan baik. Seperti ditunjukkan Segara (2018) bahwa salah satu indikator
sederhana budaya akademik di lingkungan kampus berjalan baik adalah
ketika mereka mau dan berani untuk mengadu gagasan, mendiskusikan
pemikiran dan bahkan mendebatkan ide-ide baru. Demikian juga fakta
dan bukti yang ditemukan Lorensa 2022) rendahnya budaya akademik
di Indonesia, berbagal media sosial dan media massa telah banyak
mengeksplor beberapa informasi negatif tentang pelanggaran budaya
akademik seperti kemunculan jasa ilegal terkait pembuatan karya tulis
ilmiah yang merupakan syarat kelulusan dan perolehan gelar, pemalsuan
ijazah bahkan jual beli gelar, bahkan demo mahasiswa yang berujung pada
tindakan anarkis.

Gaguasan-gagasan yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa
proses pelayanan pendidikan tinggi yang bermutu, menjadi dambaan dan
harapan semua pihak yang berkepentingan dalam suatu perguruan tinggi.
Layanan pendidikan tinggi adalah suatu proses memberikan layanan,
bantuan, dan dukungan sesuai harapan dan cila-cita segenap sivilas
akademika. Namun serentak dengan itu, menjadi masalah serius yang
juga seringkali mendapat kritikan bahkan sindiran dari berbagai kalangan
di masyarakat. Fenomena ini tentu beralasan dan telah menjadi sebuah
realitas yang tidak bisa dipungkiri, Perguruan tinggi sebagai lokomotif
yang mendorong perubahan dan menghasilkan sumberdaya manusia
yang berkualitas, ternyata belum mampu memberikan layanan pendidikan
yang menjangkau harapan bagi mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan,
maupun pemangku kepentingan lainnya.

Budaya akademik yang diimpikan semua sivitas akademika agar
berkembanga dengan dinamis, kreatif dan inovalif, ternyata hanya sebatas
slogan dan pernyataan-pernyataan yang belum bisa terbukti. Layanan
alkademik pada tingkat biro, fakultas, program studi, bahkan pada unit-
unit kerja yang memiliki tugas pokok dan fungsi yang sama, cenderung
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tidak tepat waktu, lidak ramah, dan tidak sesuai standar operasional
prosedur (SOP) schingga meninggalkan kesan negatif. Budaya akademik
yang mencirikan adanya kegiatan-kegiatan akademik masih sebatas
rutinitas, karena mengejar capaian program, namun mengabaikan manfaat
yang diterima. Diskusi-diskusi ilmiah yang dilakukan belum mampu
mendorong tumbuhnya kebiasaan mahasiswa dan dosen untuk berpikir
kritis dan kreatif mengelola pengetahuan untuk masa depan. Tugas
dan pekerjaan dosen kurang memenuhi standar pencapaian tridharma
pergurnan tinggi. Hal ini ditandai dengan kualitas pembelajaran di kelas
yang sifatnya rutinitas tanpa melakukan pengembangan dan inovasi setiap
saal. Karya-karya ilmiah dosen berupa hasil kajian, buku referensi maupun
buku monograf maupun publikasi jurnal ilmiah pada jurnal bereputasi
nasional maupun internasional masih tertinggal dengan perguruan tinggi
lain.

Persaingan tidak sehat antar fakultas, antar dosen, antar tenaga
kependidikan, bahkan antar mahasiswa juga mulai tercipta. Beruntungnya
belum mengarah pada konflik fisik dan perbuatan-perbuatan anarkis
yang mengancam stabilitas organisasi perguruan tinggi. Perencanaan
program dan anggaran yang masih [okus pada pembangunan fisik, kurang
berimbang dengan penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai.
Selain itu, pada aspek manajemen, kepemimpinan perguruan tinggi
masih memerlukan waktu untuk menyelaraskan berbagai program
dengan bidang-bidang kerja yang selaras dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing orang. Ada unil atau bagian tertentu yang kurang diberi
kewenangan, ada juga jabatan yang tidak sesuai kompetensi dan keahlian.

Fenomena dan realitas ini ditemukan di sebagian besar perguruan
tinggi termasuk Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Negeri yang
dikelola Kementerian Agama. Oleh karena itu, melalui riset ini, Institut
Agama Kristen Negeri Ambon, dan Institut Agama Kristen Negeri Kupang
dijadikan sampel untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh dari
Budaya Akademik, Sistem Penjaminan Mutu Internal terhadap Layanan
Pendidikan melalui Model Kepemimpinan Servant Leadership sebagai
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variabel moderating terhadap layanan jasa pendidikan, Servant Leadership
akan dikembangkan sebagai model dan kerangka kerja baru bagi setiap
pemimpin dalam upaya meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pendidikan tinggi keagamaan Kristen di Indonesia.

Relevansi Servant Leadership Pendidikan Tinggi

Beberapa kajlan terdahulu yang dinilai relevan dimaksudkan untuk
mempertautkan tema yang diusung dengan membandingkan hasil-hasil
temuan yang membedakan atau memiliki kesamaan dengan kajian ini,
sebagai berikut:

Pertama: Hasil studi kepustakaan yang dilakukan Dina, §., Phangesti, D.
5., & Hafizh, M. (2023) dengan judul: Manajemen Strategik Pengembangan
Budaya Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di Era
Digital, menyimpulkan bahwa manajemen strategi pengembangan budaya
akademik PTKIN di era digital perlu untuk ditingkatkan. Pengembangan
budaya akademilcdi PTKIN dapat terwujud jika pengelolaan manajemen
perguruan tinggi berjalan dengan efektif. Namun, realitanya pengelolaan
konsep manajemen pendidikan di perguruan tinggi keagamaan Islam
negeri (PTKIN] saat ini belum terimplementasikan dengan baik, banyak
persoalan-persoalan yang muncul seperti; terjadi ketidaktransparan
terhadap anggaran pendidikan yang diberikan oleh pemerintah,
perubahan populasi calon mahasiswa, disparitas antar daerah pembiayaan
pemerintah, ketiadaan tata kelola, serta penyalahgunaan kekuasaan dan
kewenangan.

Kedua: Hasil kajian dari Purwanto (2015) dengan judul: Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Dosen di Perguruan Tinggi, menemukan
bahwa kepemimpinan di pergurvan tinggi yang mampu meningkatkan
kinerja dosen adalah kepemimpinan yang mampu memberikan teladan,
mengambil keputusan dengan cepat, memberikan delegasi wewenang
dengan baik serta tingkat optimisme yang tinggi.
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Ketiga: Kajian yang dilakukan Handoyo, (2010) dengan judul:
Pengukuran Servant Leadership Sebagai Alternatif Kepemimpinan
di Institusi Pendidikan Tinggi Pada Masa Perubahan Organisasi,
menyimpulkan bahwa servant leadership dapat menjadi alternatif
kepemimpinan di pendidikan tinggi dalam masa perubahan organisasi.
Semua dimensi dalam servant leadership adalah penting untuk diterapkan.

Keempat: Hasil kajian Darmalaksana, Hambali, Masrur & Muhlas
(2021) berjudul: Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan
(PBAK): Studi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
menyimpulkan bahwa budaya akademik tercipta melalui pelaksanaan
agenda-agenda akdemik sesuai ketentuan yang berlaku. Di dalam budaya
dan atmosfer akademik ini berusaha digali kekhasan dan dikembangkan
menjadi keunggulan. Suatu keunggulan bukan berarti menafikan
keunggulan lainnya. Pada dasarnya seluruh agenda akademik sudah
semestinya dijalankan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
menurut kebijakan dan peraturan perundang-undangan di Indonesia.

Kelima: Kajian yang dilakukan oleh Ruswidiono (2008) berjudul:
Pengaruh Job Characteristic, Pelatihan Metodologi Kajian dan Budaya
Akademik terhadap Produktivitas Dosen dalam Kajian, menemukan
bahwa budaya akademik berpengaruh terhadap produktivitas dosen
dalam bidang kajian. Dosen tetap akan meningkat produktivitas kajiannya
sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya budaya ilmiah di dalam
perguruan tinggi.

Keenam: Kajian yang dilakukan oleh Rinala, Yudana, & Natajaya,
(2013) dengan judul: “Pengaruh kualitas pelayanan akademik terhadap
kepuasan dan loyalitas mahasiswa pada Sekolah Tinggi Pariwisata Nusa
Dua Bali”, menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan akademik dapat
dijelaskan oleh faktor bukti fisik, keandalan, daya tanggap, empati yang
memberikan efek kuat dan jaminan memberikan efek lemah. Kualitas
pelayanan akademik berpengaruh signifikan terhadap loyalitas mahasiswa
melalui kepuasan mahasiswa, sedangkan kualitas pelayanan akademik
secaralangsung berpengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas mahasiswa.
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Kajian-kajian terdahulu yang dikemukakan di atas pada dasarnya
memiliki kesamaan dengan tema yang diusung, sekalipun tidak sebanyak
dan berurutan dengan variabel yang dikembangkan pada kajian ini. Secara
metodologis, riset ini menggunakan empat variabel yang berbeda dalam
hal menentukan variabel independent dan variabel dependent. Servant
Leadership ditempatkan sebagai variabel moderating untuk memediasi
pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel budaya akademik
dan variabel implementasi SPMI terhadap layanan jasa pendidikan tinggi
sebagai variabel terikat. Variabel servant leadership akan dikembangkan
sebagai model kepemimpinan yang mampu mendorong peningkatan
kualitas layanan jasa pendidikan pada Perguruan Tinggi Keagamaan
Kristen Negeri di Indonesia. Inilah yang membedakan riset ini dengan
riset-riset sebelumnya sehingga penting untuk dilanjutkan.
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BAB I
LAYANAN PENDIDIKAN
TINGGI

Pengertian Layanan Pendidikan Tinggi

Mengukur kualitas layanan yang diberikan suatu organisasi memang
menjadi suatu keharusan diberikan. Namun, perlu juga menggunakan
standar tertentu, agar dapat disimpulkan apakah layanan yang diberikan
itu telah memenuhi harapan setiap pelanggan atau lidak. Pada aspek
mengukur kualitas layanan pendidikan tinggi, maka digunakan lima
dimensi pelayanan yang dikembangkan Parasuraman, sebagaimana
dikutip Kotler (2002:499) yakni; Reliability, Responsiveness, Assurance,
Empathy, dan Tangibles, Lima dimensi ini jika diadopsi dan diterapkan
dalam sistem layanan pendidikan tinggi, maka uraiannya adalah sebagai
berikut:'
1. Reliability (keandalan/kemampuan mewujudkan janji), yaitu
kemampuan pendidikan tinggi dalam memberikan pelayanan yang

U Gagrean in dizdeptss den Sowdiade £ Indusstan, (20120 dan dizembangkan sesual tema
dan Bonisks perelinan padu peiitio i s
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dijanjikan secara akurat dan terpercaya Kinerja yang harus sesuai
dengan harapan pengguna berarti ketepalan wakiu,
Responsiveness (ketanggapan dalam memberikan pelayanan) yaitu
kemampuan untuk memberikan jasa dengan tanggap dan kesediaan
penyedia jasa terutama sifatnya untuk membantu konsumen serta
memberikan pelayanan yang tepat sesuai kebutuhan konsumen.
Dimensi ini menekankan pada sikap penyedia jasa yang penuh
perhatian, cepat dan tepat dalam menghadapi permintaan,
pertanyaan, keluhan dan masalah konsumen.

Assurance (keyakinan atau kemampuan memberikan jaminan
pelayanan) yaitu kemampuan penyedia jasa untuk membangkitkan
rasa percaya dan keyakinan diri konsumen bahwa pihak penyedia
jasa (perguruan tinggi) mampu untuk memenuhi kebutuhan
terutama mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan serta masyarakat
scbagai konsumennya. Mencakup pengetahuan, kemampuan,
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh para stal
perguruan finggi.

Empathy (memahami keinginan konsumen) yaitu perhatian
secara individual terhadap pelanggan seperti kemudahan untuk
berkomunikasi yang baik dengan para karyawan dan usaha
perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggan.
Tangibles (tampilan fisik pelayanan) yaitu kemampuan perusahaan
dalam menunjukkan cksistensinya pada pihak luar. Penampilan dan
kemampuan sarana dan prasarana fisik perubahan serta keadaan
lingkungan sekitarnya merupakan bukti nyata dari pelayanan yang
diberikan oleh pemberi jasa (Sriwidodo & Indriastuti, 2010).
(Gagasan yang sama ditekankan Reina (2012) yang menyoroti lima

dimensi kualitas pelayanan meliputi: (1) reliability, kemampuan untuk
melaksanakan jasa yang dijanjikan secara terpercaya dan akurat; (2)

responsiveness, kemauan untuk membantu pelanggan dan memberikan

jasa dengan cepat; (3) assurance, pengetahuan dan kesopanan karyawan
serta kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan
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keyakinan; (4) empathy, kesediaan untuk peduli, memberikan perhatian
pribadi kepada mahasiswa; dan (5) tangibles, penampilan fasilitas fisik,
seperti gedung, peralatan, media komunikasi, dan lain sebagainya.

Sistem Penjaminan Mutu Internal

Konsep jaminan mutu seringkali dihubungkan dengan mekanisme yang
diterapkan dalam suatu organisasi untuk memastikan setiap layanan
terhadap anggota organisasi maupun masyarakat dapat berjalan sesuai
standar yang ditetapkan. Sebagai suatu lembaga akademik, Perguruan
Tinggi dituntut juga memberikan jaminan mutu kepada mahasiswa,
dosen, tenaga kependidikan, maupun masyarakat pengguna lulusan.
Mengacu pada Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan tinggi (SPM Dikti), maka ada liga aspek
atama yang mutlak diterapkan di setiap perguruan tinggi, yakni (1) Sistem
Penjaminan mutu internal (SPMI) melalui perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan; (2) Sistem penjaminan mutu
eksternal (SPME); dan (3) Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD DIKTI),

Konsep penjaminan mutu PT mengacu kepada empat pandangan
berikut, yaitu (1) perguruan tinggi bertanggung jawab terhadap mutu
pendidikan; 2) memiliki dua kegiatan inti dalam menjamin mutu
perguruan tinggi; 3) mutu pendidikan perguruan tinggi harus senantiasa
ditingkatkan secara konsisten dan berkelanjutan untuk menjamin dan
menjaga mutu perguruan tinggi tetap baik; 4) stakeholder berharap
mutu lulusan dapat diterima oleh masyarakat (Bhakti & Ridwan, 2022).
Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi ini bertujuan menjamin
pemenuhan standar pendidikan tinggi secara sistemik dan berkelanjutan.
Sehingga diharapkan akan tumbuh dan berkembangnya budaya mutu
pada lingkungan perguruan tinggi. Hal ini dilakukan oleh perguruan
tinggi itu sendiri untuk mengendalikan penyelenggaraan pendidikan
tinggi sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai
pedomannya (Arifudin, 2019).

LAYARNAN PENDIEIKAN TINGG]
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Penjaminan mutu merupakan suatu proses sistematis dan berkelanjutan
yang bertujuan menghasilkan, meningkatkan, dan mempertahankan mutu
suatu institusi sehingga kualitasnya terjamin dan diakui masyarakat,
Penjaminan mutu di perguruan tinggi dilakukan untuk mengukurseberapa
efektif kebijakan akademik yang diterapkan dan seberapa linggi mutu
lulusan yang dihasilkannya, selain untuk meningkatkan daya saing di
antara Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri (Fitrah,
2018).

Persoalan mutu pada Pendidikan tinggi menjadi penting untuk
dijadikan satu kajian khusus dalam upaya perbaikan pendidikan yang akan
berdampak para pembangunan Indonesia di berbagai bidang, karena di
pendidikan tinggi inilah para peletak pembuat kebijakan, itmuan, seniman
dan para perekayasa teknologi seharusnya lahir dengan tidak meluluh
mementingkan kepintaran, tetapi lebih dari itu pembangunan karakter
generasi penerus bangsa ke depan (Suban, 2021). Diperlukan waktu untuk
jaminan kualitas. Waktu diperlukan untuk setiap individu bertanggung
jawab atas kualitas dan mengembangkan budaya peningkatan kualitas dan
jaminan kualitas di setiap unit sebagai proses kerja profesional. Penerapan
Sistem Penjaminan Mutu Internal di Perguruan Tinggi sangat penting
dalam meningkatkan mutu, schingga diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan apa yang diharapkan (Ragil, 2020).

Budaya Akademik

Budaya akademik dalam perspektif Undang- Undang Nomor 12 tahun
2012 Tentang Pendidikan Tinggi, merupakan seluruh sistem nilai, gagasan,
norma, tindakan, dan karya yang bersumber dari [lmu Pengetahuan dan
Teknologi sesuai dengan asas Pendidikan Tinggi. Budaya akademik adalah
budaya yang universal, yakni dimiliki oleh sﬁliap orang yang melibatkan
dirinya dalam aktivitas akademik, salah satunya yaitu mahasiswa (Nikmah,
2015). Budaya Akademik (academic culture) dapat dipahami sebagai suatu
totalitas dari kehidupan dan kegiatan akademik yang dihayati, dimaknai
dan diamalkan oleh warga masyarakat akademik khususnya di lembaga
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pendidikan. Cirinya dapat dilihat dari berkembangnya: 1) pemikiran
rasional dan kritis-analitis dengan tanggungjawab moral; 2) kebiasaan
membaca; 3) penambahan ilmu dan wawasan; 4) proses belajar-mengajar;
5) diskusi; dan 6) manajemen perguruan tinggi yang baik (Arif, 2019).

Budaya akademik lebih cenderung diarahkan pada budaya kampus
(campus culture) yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
intelektual, tetapi juga kejujuran, kebenaran dan pengabdian kepada
kemanusiaan, sehingga secara keseluruhan budaya kampus adalah budaya
dengan nilai-nilai karakter positif. Nilai-nilai utama karakter inilah yang
sebenarnya menjadi penyokong utama dalam proses terciptanya budaya
akademik. Budaya akademik sendiri adalah budaya universal yang
scharusnya dimiliki olch setiap orang yang melibatkan dirinya dalam
aktivitas akademik. Budaya ini seharusnya melekat dalam diri semua
insan akademisi perguruaan tinggi, baik itu dosen ataupun mahasiswa.
Karena, pada dasams'a budaya akademik juga merujuk pada cara hidup
masyarakat ilmiah yang majemuk dan multikultural yang bernaung dalam
sebuah institusi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai kebenaran ilmiah
dan objektifitas (Masruroh, 2013).

Budaya akademik adalah sebuah sistem yang dilaksanakan dalam

institusi Pendidikan tinggi dalam membangun dan mengembangkan

peradaban masyarakat. ... Budaya akademik dalam perguruan tinggi
merupakan suatu kewajiban, membangun budaya akademik merupakan
hal yang sangat sulit sebab butuh sinergitas antara dosen, mahasiswa,
dan staf administrasi. Sebagai salah satu indikator perguruan tinggi
membangun budaya akademik adalah adanya kebebasan dan kebiasaan
dalam melaksanakan kegiatan akademik berdasar pada norma aturan
yang berlala (Syamsunie; 2020).

Budaya akademik merujuk kepada budaya yang terjadi di lingkungan
pergurnan tinggi yang berbeda satu dengan lainnya. Budaya akademik
akan mendorong lahirnya iklim akademik dan iklim akademik akan
menunjang lahirnya para lulusan yang berkualitas, Dengan demikian,
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budaya akademik menjadi penting pada sebuah pendidikan tinggi
(Sutjipto, & Elisabeth, 2014).
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BAB VII

PENUTUP

Bab ini secara khusus menyajikan dua aspek utama dari kajian ini
yaity; Kesimpulan, dan Rekomendasi. Pada bagian kesimpulan, penulis
mengemukakan simpulan dari hasil pengujian terhadap variabel-variabel
yang diajukan. Sementara pada bagian rekomendasi, dikemukakan
beberapa pikiran rekomendatif untuk diperhatikan dan ditindaklanjuti
oleh pihak-pihak terkait dalam kaitan dengan implementasi model
kepemimpinan servant leadership untuk peningkatan layanan perguruan
tinggi di IJAKN Ambon dan IAKN Kupang.

Simpulan berikut ini adalah hasil temuan kajian untuk menjawab
pertanyaan kajian yang dikemukan sebagai berikut:

1. Budaya Akademik berpengaruh terhadap layanan jasa pendidikan
tinggi di PTKKN dengan nilai sebesar 68,4%. Perolehan nilai ini
menjelaskan bahwa membaiknya suatu layanan jasa pendidikan pada
suatu perguruan tinggi, disebabkan oleh semakin meningkatnya
budaya akademik yang telah menjadi pegangan dan nilai bagi
dosen dan mahasiswa dalam interaksi akademiknya. Setiap dosen
dan mahasiswa yang menerima layanan akademik setiap semester

secara professional, transparan, humanis, seimbang dan sesuai SOP,
adalah cerminan bahwa budaya akademik yang dikembangkan telah
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mampu menginspirasi semua komponen perguruan tinggi untuk
bersinergi dalam memberikan layanan yang prima.

Implementasi sistem penjaminan mutuinternal (SPMI) berpengaruh
terhadap layanan jasa pendidikan tinggi di PTKKN dengan nilai
sebesar 89,4%. Besarnya nilai kontribusi ini menjelaskan bahwa
ukuran mengenai layanan jasa pendidikan yang diterima mahasiswa,
dan dosen merupakan wujud dari terlaksananya SPMI pada suatu
perguruan tinggi. Setiap layanan jasa pendidikan baik akademik
maupun non akademik, tentu saja dilaksanakan sesuai standar
operasional prosedur yang berlaku. Dengan dilaksanakannya SPMI,
suatu perguruan linggi memberikan jaminan kepada masyarakat
mengenai kualitas sebagai cerminan dan prioritas menyelenggarakan
tata kelola pendidikan tinggi yang professional dan berdaya saing
lokal, nasional, maupun internasional

Budaya Akademik berpengaruh terhadap Model Servant Leadership
di PTKKN dengan nilai sebasar 49,7%. Bobot nilai ini menjelaskan
bahwa kepemimpinan yang melayani memerlukan dukungan
budaya akademik yang tercipta melalui interaksi antara dosen
dan mahasiswa sebagai sivitas akademika di perguruan tinggi.
Kontribusi pengaruh ini sekaligus menandaskan bahwa antara
budaya akademik dan kepemimpinan yang melayani memiliki
keterkaitan satu dengan yang lain. Pada aspek menerapkan model
kepemimpinan melayani, salah satu ukuran keberhasilannya adalah
pada penciptaan budaya akademik yang mampu menjamin semua
komponen pada tingkat program studi maupun fakultas dapat
mengembangkan gagasan, kreatifitas, dan inovasi-inovasi melalui
kebebasan akademik yang bertanggungjawab.

Implementasi sistem penjaminan mutu internal SPMI berpengaruh
terhadap model servant leadership di PTKKN dengan nilai
sebesar 41,8%. Besarnya nilai yang diperoleh menjelaskan bahwa
kepemimpinan yang melayani memerlukan juga suatu sistem
penjaminan mutu internal pada suatu perguruan tinggi yang
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kondusif dan berkelanjutan. Pemimpin yang melayani ditentukan
juga oleh baik-tidaknya penjaminan mutu yang terlaksana secara
terencana pada perguruan tinggi yang dipimpinnya. Semakin baik
implementasi SPMI, maka kepemimpinan yang melayani akan

memastikan bahwa tujuan dan target yang sedang ditujuakan berhasil

dengan baik. Oleh karena itu antara SPMI dan Kepemimpinan yang
melayani, memiliki keterkaitan satu dengan yang lain.

Model servant leadership berpengaruh terhadap layanan jasa
pendidikan tinggi di PTKKN dengan nilai sebesar 64,7%. Besarnya
nilai pengaruh yang ditimbulkan menunjukkan bahwa kontribusi
kepemimpinan yang melayani secara teori maupun prakis, menjadi
variabel yang dominan dalam mendorong perwujudan layanan jasa
pendidikan pada PTKKN di IAKN Ambon maupun IAKN Kupang.
Meningkatnya suatu layanan jasa bagi dosen mahasiswa pada
suatu perguruan tinggi, perlu dukungan dan keberpihakan seorang
pemimpin yang dengan menggerakan unsur-unsur layanan yang
dimiliki untuk memberikan layanan terbaik bagi semua pihak yang
memerlukan.

Budaya akademik berpengaruh terhadap layanan jasa pendidikan
tinggt di PTKKN melalui model servant leadership sebesar 65,2%.
Besarnya nilai yang peroleh ini menjelaskan bahwa kepemimpinan
yvang melayani merupakan salah satu model kepemimpinan yang
harus dikembangkan dan dipraktikkan di semua Perguruan
Tinggi Keagamaan Kristen Negeri di Indonesia. Model dan gaya

kepemimpinan servant leadership sudah saalnya menjadi solusi

dan kerangka kerja baru yang digunakan untuk mendorong kinerja
perguruan tinggi dalam aspek menciptakan budaya akademik yang
dinamis, kreatif dan inovatif, serta mampu mengimplementasi SPMI
secara konsisten dan berkelanjutan.

Implementasisistem penjaminan mutu internal (SPMI) berpengaruh
terhadap layanan pendidikan tinggi di PTKKN melalui model
servant leadership sebesar 52,4%. Perolehan nilai ini menjelaskan
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bahwa model kepemimpinan yang melayani mampn memediasi
pemenuhan standar-standar penjaminan mutu internal pada setiap
perguruan tinggi Kristen di Indonesia. Melalui kepemimpin yang
melayani, upaya setiap PTKKN untuk meningkatkan kualitas
layanan pendidikan tinggi mendapat perhatian. Jika implementasi
SPMI cenderung hanya bersifal rutinitas, maka melalui model
servant leadership, semua aspek yang bertalian dengan capain setiap
standar mutu pendidikan tinggi menjadi prioritas utama.

Budaya akademik dan implementasi sistem penjaminan mutu
internal berpengaruh lerhadap terhadap layanan pendidikan
tinggi di PTKKN melalui model servant leadership dengan nilai
sebesar 96,1%. Nilai ini menunjukkan bahwa kontribusi model
servant leadership terhadap meningkatnya budaya akademik dan
terlaksananya SPMI sangat besar. Kepemimpinan pada perguruan
tinggi Kristen perlu mencontohi model kepemimpinan yang
melayani. Sebab dengan memberikan mengembangkan model
kepemimpinan yang melayani ini dipastikan budaya akademik dan
SPMI tidak lagi sebatas rancangan dan dokumen semata. Melalui
model servant leadership, akan mendorong dayasaing PTKKN
sebagai perguruan tinggi yang berkualitas dan berkarakter unggul
Setelah menyajikan simpulan hasil temuan kajian di atas, maka berikut

dikemulkakan beberapa usulan dan pikiran rekomendatif sebagai berilaut:

L.

!_".1-

Para pemimpin yang sedang memegang jabatan pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Kristen Negeri (pada level rektor, dekan,
ketua program studi, dan struklur organisasi pada biro, bagian,
seksi-seksi) agar meniry, mengadopsi, dan menerapkan model
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) sebagai kerangka
kerja meningkatkan kualitas PTKKN pada skala nasional maupun
internasional.

Perlu diperhatikan penciptaan budaya akademik yang dinamis,
Kreatil, inovatif dan dinamis, dengan menckankan pada kebebasan
akademik dan mimbar akademik bagi dosen dan mahasiswa secara
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bertanggungjawab. Tumbuhkan terus budaya membaca, berdiskusi,
berdebat, membangun argumentasi dan menghasilkan gagasan
pemikiran secara rasional dengan berorientasi pada pembentukan
sikap dan keterampilan secara professional.

Tingkatkan layanan akademik secara professional, transparan,
humanis, dan seimbang sesuai SOP yang berlaku. Jaminan
terhadap pemenuhan semua kebutuhan dan menangani keluhan,
komplain maupun protes atas ketidaknyaman menerima suatu
layanan merupakan janji yang harus dipenuhi dan diwujudkan oleh
setiap perguruan tinggi kepada masyarakat maupun pemangku
kepentingan  lainnya.

Laksanakan secara konsisten dan berkelanjutan mekanisme yang
telah ditetapkan di dalam dokumen dan kebijakan SPMI sehingga
dapat menjaga konsistensi mutu yang ditargetkan untuk dicapai.
Diperlukan kolaborasi dan Km-jasamﬁ diantara semua komponen
perguruan tinggi untuk mewujudkan suatu siklus penjaminan mutu
yang mampu memenuhi harapan semua pihak.
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MODEL

SERVANT
LEADERSHIP

wcdiidkean "::_.'r.-'||n a0 Kristen

. j'?’.g' uku  Model Servant leadership untuk Layanan pendidikan Tinggi

&. keagamaan Kristenini mengajok kita untuk menjelajahi konsep

kepemimpinan yang unik, yakni Model Servant Leadership, dan
menerapkannya secara khusus dalam ranah pendidikan tinggi yang

diilhami oleh nilai-nilai Kristen,

Pendidikan tinggi keagamaan bukan sekadar penyampaian
pengetahuan, melainkan sebuah panggilan untuk membimbing,
menginspirasi, dan membentuk generasi yang penuh dedikasl terhadap
nilai-nilai kehidupan Kristen. Dalam kaitannya, Model Servant Leadership
hadir sebagai landasan yang kokoh, memandu pemimpin dan pengajar
untuk memimpin dengan penuh dedikasi, kebijaksanaan, dan tanggung

jawab.

Buku ini tidak hanya mengeksplorasi teari-teori kepemimpinan, tatapi
juga menghadirkan studi kasus, pengalaman praktis, dan panduan
implementasi kenkret. Melalui pembahasan yang mendalam, pembaca
akan dibimbing untuk memahami esensi kepemimpinan pelayan, serta
mengintegrasikannya dengan prinsip-prinsip keagamaan Kristen dalam

konteks pendidikan tinggi.

Penetielikan

U O

i |

TBE231 142726




